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BAB I

PENDAHULUAN                                

A. Latar Belakang

Hampir setengah juta wanita harus menemui ajalnya karena persalinan setiap tahun pada dasawarsa terakhir ini. Hal ini menarik perhatian yang cukup besar sehingga dilakukannya berbagai usaha untuk menanggulangi dan menurunkan AKI (Angka Kematian Ibu) dan AKB (Angka Kematian Bayi). Usaha tersebut terlihat dari beberapa program yang dilaksanakan oleh organisasi internasional misalnya program menciptakan kehamilan yang lebih aman (making pregnancy safer program) yang dilaksanakan oleh World Health Organization (WHO) atau program gerakan sayang ibu (Safe Motherhood Program) yang dilaksanakan oleh Indonesia sebagai salah satu rekomendasi dari Konferensi Internasional di Mesir, Kairo tahun 1994 (Rahima, 2003).
Angka kematian Ibu di Indonesia masih tergolong tinggi di bandingkan dengan Angka kematian Ibu di negara ASEAN lainya. Berdasarkan data pada tahun 2011 tercatat AKI sebesar 228 atau 100.000 kelahiran hidup, sementara AKB sebesar 34 per 1000 kelahiran hidup (Kemenkes, 2011). 
Salah satu upaya yang dikembangkan oleh Depkes RI dalam rangka mengurangi angka kesakitan, risiko tinggi, kematian maternal dan neonatal adalah mengupayakan pemberdayaan keluarga dan masyarakat melalui buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA).
Berdasarkan keputusan menteri kesehatan RI, buku KIA telah disyahkan sebagai salah satu program prioritas di Indonesia, buku KIA diharapkan bisa menjadi instrumen pencatatan kesehatan ibu dan anak ditingkat keluarga, juga mampu meningkatkan komunikasi antara ibu dengan petugas dalam rangka mendidik ibu atau keluarga tentang perawatan dan pemeliharaan KIA dan gizi di rumah (Depkes, 2003). 
Buku KIA merupakan penggabungan dari Kartu Menuju Sehat (KMS) dan kartu ibu hamil yang berisi informasi dan materi penyuluhan kesehatan ibu (hamil, bersalin dan nifas) dan anak (bayi baru lahir, bayi dan anal balita) serta berbagai informasi cara memelihara dan merawat kesehatan ibu dan anak (Ernoviana, dkk, 2006). 
Tujuan umum dari pengadaan buku KIA adalah meningkatkan kualitas pelayanan KIA dalam rangka mendukung peningkatan derajad kesehatan ibu dan anak untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Sedangkan tujuan khusus antara lain meningkatnya kualitas pelayanan KIA sesuai standar pelayanan, makin mantapnya keterpaduan pelayanan program terkait dalam meningkatkan derajad kesehatan ibu dan anak, meningkatnya pengetahuan, sikap dan perilaku petugas, keluarga dan masyarakat dalam pelayanan KIA, menignkatnya peran serta masyarakat dalam mendukung tercapainya kesehatan ibu dan anak khususnya dan kesejahteraan keluarga pada umumnya, diperolehnya catatan yang lengkap dari seorang balita, mulai sejak dalam kandungan untuk dapat dipergunakan di kemudian hari atau merupakan dokumen kesehatan bagi seseorang (Depkes, 2008).

Pada ibu hamil, buku KIA merupakan proses dan sumber belajar yaitu alat yang mendukung serta memungkinkan memberikan kemudahan dan kelancaran terjadinya belajar, serta memungkinkan terjadinya interaksi antara pembelajar dengan sumber belajar tersebut (Kompas, 2009). Buku KIA dapat digunakan sebagai alat bantu berfikir dan memecahkan masalah (Seels and Richey dalam Kompas 2009). Ibu hamil yang memanfaatkan buku KIA maka akan meningkatkan kualitas pelayanan KIA dalam rangka mendukung peningkatan derajad kesehatan ibu dan anak untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, untuk itu pengetahuan sangat mendukung ibu hamil dalam memanfaatkan buku KIA. Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari macam-macam sumber seperti media masa, elektronik, buku, petunjuk, petugas kesehatan, media poster, kerabat, pengalaman dan lain sebagainya (Notoatmodjo, 2007).
Seorang ibu hamil disarankan untuk memanfaatkan buku KIA untuk memantau tumbuh kembang anak sejak anak masih dalam kandungan. Pemanfaatan buku KIA, responden diartikan telah mempunyai kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar (Notoatmodjo, 2007).

Upaya yang telah dilakukan dalam mempercepat penurunan angka kematian ibu di wilayah kerja Puskesmas Bambanglipuro antara lain adalah : 1) Pemberian pelayanan Antenatal Care (ANC) dengan memanfaatkan buku KIA; 2) Pedoman penggunaan buku KIA dalam praktek konseling. Saat ini pemerintah telah memberikan kebijaksanaan untuk memberikan Buku KIA gratis pada ibu hamil dalam rangka menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia yang masih tinggi (Depkes, 2008).

Hasil studi pendahuluan di dapat bahwa jumlah kunjungan ibu hamil lama pada tahun 2011 sebanyak 1.756 orang sedangkan kunjungan ibu hamil baru sebanyak 252 orang. Peneliti juga melakukan waw ancaran dengan 10 ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di Puseksmas Bambanglipuro, hasil wawancara yang diperoleh hanya 4 (40%) ibu hamil mengerti tentang kehamilan dan memanfaatkan buku KIA sedangkan sebanyak 6 (60%) ibu hamil mengaku kurang mengerti tentang kehamilan dan tidak memanfaatkan buku KIA.
Puskesmas Bambanglipuro dipilih sebagai lokasi penelitian karena banyaknya ibu hamil baru yang berkunjung kemudian diberi buku KIA tanpa diberi penjelasan sebelumnya sehingga ibu merasa kurang paham tentang manfaat buku KIA dalam kehamilan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang  “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Kehamilan dengan Pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul”.

B. Rumusan Masalah

Mengingat penggunaan buku KIA merupakan salah satu strategi pemberdayaan masyarakat terutama ibu hamil untuk memelihara kesehatannya dan mendapatkan pelayanan kesehatan ibu dan anak yang berkualitas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Adakah hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dengan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dengan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul.

2. Tujuan Khusus

a) Diketahuinya tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul.

b) Diketahuinya pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul.
D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam bidang ini meliputi pelayanan kesehatan kebidanan, pelaksanaan pelayanan kesehatan ibu hamil dan manajemen pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA).
E. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

a) Diharapkan dapat menambah wacana keilmuan di bidang kebidanan khususnya tentang  kehamilan.
b) Diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan penelitian yang serupa.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi  Puskesmas Bambanglipuro Bantul Yogyakarta.
Diharapkan dapat memberikan masukan kepada petugas kesehatan di Puskesmas Bambanglipuro untuk lebih meningkatkan pelayanan kesehatan terutama di bidang konseling agar ibu hamil lebih mengerti tentang manfaat buku KIA. 
b) Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pustaka dan bahan kajian sehingga dapat menambah pengetahuan pembaca khususnya mahasiswa STIKes Madani Yogyakarta.
F. Keaslian Penelitian

Sejauh pengetahuan peneliti, bahwa penelitian serupa pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya :

Laksmono Widagdo, Besar Tirto Husodo (2009), telah melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Buku KIA Oleh Kader Posyandu”. Metode penelitian ini dilakukan secara observasional dengan pendekatan cross sectional, penelitian ini bertujuan menganalisa pengaruh ciri-ciri dan peran kader posyandu. Teknik analisis data menggunakan total sampling sedangkan analisis data dengan product moment.

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada variabel terikat yaitu Pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak dengan metode pendekatan cross sectional dan perbedaannya adalah teknik pengambilan sampel, waktu, tempat dan uji analisis. Penelitian yang akan dilakukan, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan uji analisis data menggunakan Chi Square. Penelitian dilakukan di Puskesmas Bambanglipuro Bantul Yogyakarta pada bulan April 2012.
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